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ABSTRAK

Maria Marsela Suwo (1109754) :  Peningkatan Hasil Belajar Pada Mata
Pelajaran Menerapkan Pengukuran
Komponen Elektronika Menggunakan
Model Contextual Teaching Learning
Bagi Siswa Kelas X TITL B SMK
Negeri 1 Padang.

Dosen Pembimbing : 1. Drs. H. Aslimeri, MT

2. Ali Basrah Pulungan, ST,MT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa di SMK Negeri 1 Padang, dimana proses belajar mengajar yang masih
berpusat pada guru  dan kurangnya keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran. Hal ini mengakibatkan hasil belajar siswa masih jauh di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Untuk mengatasi masalah tersebut maka
perlu diterapkan suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar
siswa, salah satunya adalah model pembelajaran Contextual Teaching Learning
(CTL). CTL Merupakan proses pembelajaran yang membantu guru mengaitkan
materi dengan situasi dunia nyata.

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang dikategorikan ke
dalam jenis penelitian quasi experiment dengan desain one group pretest and
posttest. Kelas yang dijadikan sebagai subyek penelitian adalah siswa kelas X
TITL B Jurusan Ketenagalistrikan SMK Negeri 1 Padang tahun ajaran 2014/2015.
Pemilihan kelas untuk dijadikan subyek penelitian dilakukan dengan teknik
simple random sampling. Untuk melihat kemampuan hasil belajar awal dan akhir
siswa dilakukan tes awal (pretest) dan tes akhir (Posttest), yang dianalisis
menggunakan uji chi-kuadrat.

Dari hasil penelitian terlihat bahwa nilai rata-rata awal hasil belajar
siswa (pretest) adalah 60,88 dan simpangan baku adalah 6,94. Sedangkan setelah
diterapkan model pembelajaran CTL, nilai rata-rata akhir hasil belajar siswa
(posttest) adalah 81,33 dan simpangan baku 7,33. Hal ini dapat dikatakan bahwa
terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan persentase 81,48 % (sedang)
setelah menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching Learning pada
mata pelajaran Menerapkan Pengukuran Komponen Elektronika SMK Negeri 1
Padang.

Kata Kunci : Penerapan Model Contextual Teaching And Learning
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kunci untuk semua kemajuan dan
perkembangan yang berkualitas. Melalui pendidikan, manusia dapat
mewujudkan semua potensi dirinya baik sebagai pribadi maupun sebagai
warga masyarakat. Dalam rangka mewujudkan potensi diri menjadi
kompetensi yang lebih berkualitas dan beragam harus melewati proses
pendidikan yang diimplementasikan dalam proses pembelajaran. Dewasa ini,
proses pembelajaran cenderung diarahkan untuk kembali kepada pemikiran
bahwa siswa akan lebih baik hasil belajarnya jika pembelajaran diciptakan
dalam lingkungan yang alamiah. Belajar akan lebih bermakna jika siswa
mengalami sendiri apa yang dipelajarinya, bukan sekedar mengetahui saja.

Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan
oleh guru, dalam menyampaikan materi yang diajarkan kepada siswa dalam
suatu kembaga pendidikan agar dapat mempengaruhi cara siswa mencapai
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Tujuan pendidikan pada dasarnya
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang martabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Dengan
mengacu pada tujuan pendidikan maka dengan sendirinya guru dapat

mengembangkan potensi anak didik dengan memperhatikan materi apa yang



terkandung pada mata pelajaran yang akan diajarkannya karena dengan
mampu memberikan yang terbaik bagi siswanya.

Dalam melaksanakan proses pembelajaran, guru sebagai salah satu
komponen utama dalam proses pembelajaran diharapkan mampu
menciptakan suasana belajar yang kondusif, membantu siswa mengkonstruksi
pengetahuan sendiri melalui pengelaman nyata, guru juga harus melibatkan
siswa secara aktif dalam pembelajaran dengan membuat kelompok -
kelompok belajar atau menggunakan model sehingga siswa mampu belajar
sendiri berdasarkan pertanyaan — pertanyaan guru yang mengarahkan siswa
untuk menemukan sendiri pengetahuan barunya. Salah satu usahanya adalah
pemilihan metode pembelajaran aktif yang sesuai.

Pemilihan suatu metode pembelajaran perlu memperhatikan beberapa
hal seperti materi yang disampaikan, tujuan pembelajaran, fasilitas
pembelajaran, dan keaktifan siswa dalam pembelajaran serta hal-hal yang
berkaitan dengan keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran. Pelaksanaan
pembelajaran sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, karena
pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dengan siswa, guna
membantu siswa mempelajari suatu kemampuan dasar yang dimilikinya serta
membangun Kreatifitas berfikir. Kegiatan pembelajaran ini lebih menekankan
siswa untuk aktif dalam kegiatan belajar mengajar sesuai kemampuannya
untuk memperoleh pengetahuan.

Hasil belajar merupakan hal yang sangat penting dalam pendidikan

dan dapat dipandang sebagai salah satu ukuran keberhasilan siswa dalam



pendidikan di sekolah. Hasil belajar ini dijadikan pedoman atau bahan
pertimbangan dalam menentukan kemampuan siswa. Usaha untuk
meningkatkan hasil belajar menuntut partisipasi berbagai pehak yang terkait
agar engarahkan perhatiannya kepada usaha peningkatan mutu pendidikan.
Ciri pembelajaran yang berhasil, salah satu diantaranya dilihat dari kadar
kegiatan belajar siswa. Makin tinggi kegiatan belajar siswa, makin tinggi
peluang berhasilnya pembelajaran. Ini berarti kegiatan guru mengajar harus
merangsang kegiatan siswa melakukan berbagai kegiatan belajar.

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti di SMK Negeri 1 Padang,
proses pembelajaran belum dikatakan optimal. Pembelajaran MPKE masih
bersifat satu arah, dimana siswa hanya menerima penyampaian informasi dan
tidak bisa mengembangkan ide — idenya berfikir kritis serta mengkontruksi
sendiri pengetahuannya. Dalam penyampaian materi, siswa menerima
tumpukan informasi kepada siswa sampai pada saatnya diperlukan, sehingga
proses pembelajaran menjadi sesuatu yang membosankan karena hanya
mendengarkan ceramah guru tanpa ada pendekatan lain yang melibatkan
Kreativitas siswa.

Hal ini mengakibatkan siswa menjadi kurang tertarik terhadap proses
pembelajaran MPKE sehingga menimbulkan beberapa masalah baru antara
lain siswa kurang aktif selama proses belajar mengajar berlangsung, kurang
adanya konsentrasi siswa pada saat guru menyampaikan materi, siswa kurang
mampu membangun pemahamannya sendiri terhadap materi pelajaran, guru

mata pelajaran jarang menggunakan metode yang bervariasi.



Pada mata pelajaran MPKE kejuruan di SMK Negeri 1 Padang telah
menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dalam kompetensi
seorang siswa adalah 0 s/d 100, dengan standar kelulusan nilai sama atau di
atas 80 (delapan puluh). Kenyataannya keterangan yang diperoleh dari guru
mata pelajaran di SMK Negeri 1 Padang, mengatakan bahwa hasil belajar
siswa masih sangat rendah sehingga untuk mencapai batas standar kelulusan
untuk mata pelajaran MPKE belum bisa terwujudkan. Berikut ini adalah hasil
belajar siswa di kelas X TITL SMK Negeri 1 Padang.

Tabel 1. Hasil Ulangan harian 1 Siswa kelas X TIPTL B Mata

Pelajaran MPKE Tahun Ajaran 2015/2016
KKM XTIPTL A XTITLB
Jumlah % Jumlah %
<80 12 41,37 19 70,37
>80 17 58,63 8 29,63
Jumlah 29 100 27 100
Sumber : Daftar Ulangan Harian Siswa Kelas X TITL Pada Mata Pelajaran
MPKE

Dengan rendahanya hasil belajar siswa mengakibatkan tujuan dari
mata pelajaran MPKE belum tercapai sesuai yang diharapkan. Untuk
mencapai tujuan mata pelajaran ini, diperlukan dukungan dari berbagai
komponen pendidikan terutama guru. Salah salah satu alternatif untuk
mengatasi permasalahan di atas adalah Penggunaan metode mengajar yang
sesuai, pemilihan metode pembelajaran yang menarik dan dapat memicu
siswa untuk ikut serta secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar adalah
dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching Learning
(CTL) sebagai pembelajaran yang sesuai diterapkan untuk meningkatkan

kemampuan belajar siswa d SMK Negeri 1 Padang.



Menurut Sanjaya (2009:255) “ pembelajaran Contextual Teaching
Learning adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses
keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang
dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga
mendorong siswa untuk dapat menerapkan dalam kehidupan mereka”.
menurut Riyanto (2010: 168), untuk penerapannya, model pembelajaran
Contextual Teaching Learning (CTL) memiliki tujuh komponen utama yaitu :
1) Konstruktivisme (Constructivism), 2) Inkuri (Inquiry), 3) Bertanya
(questioning), 4) Masyarakat belajar (Learning Community), 5) Model
(Modelling), 6) Refleksi (Reflection), dan 7) Penilaian nyata (Authentic
Assesment).

Dengan CTL guru menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif,
membantu siswa dalam menggunakan pengetahuan dasarnya untuk
membangun pemahaman sendiri terhadap pengetahuan baru yang diperoleh
dari proses pembelajaran. Untuk itu, dalam proses pembelajaran, CTL
menekankan proses keterlibatan siswa untuk menemukan materi, artinya
proses belajar dalam CTL tidak mengharapkan agar siswa hanya menerima
pelajaran, akan tetapi proses mencari dan menemukan sendiri materi
pelajaran. CTL juga mendorong siswa agar dapat menemukan antara materi
yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata dan dapat menerapkan dalam

kehidupan nyata.



B.

Identifikasi Masalah
Sebagaimana yang telah diuraikan pada latar belakang masalah maka
dapat diidentifikasikan masalahnya sebagai berikut:
1. Siswa kurang aktif pada saat proses pembelajaran berlangsung, sehingga
kegiatan belajar mengajar berpusat pada guru.
2. Kurang adanya konsentrasi siswa pada saat guru menyampaikan materi,
sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa.
3. Pemilihan metode mengajar oleh guru mata pelajaran yang kurang sesuai,

sehingga timbul kejenuhan dalam diri siswa.

Batasan Masalah

Penelitian ini dilakukan dengan pembatasan masalah pada
peningkatan hasil belajar Menerapkan Pengukuran Komponen Elektronika
dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching Learning
pada siswa kelas X TITL B SMK N 1 Padang. Masalah dalam penelitian ini
dibatasi pada Kompetensi Dasar Melakukan Pengukuran Komponen C
dengan indicator :1) macam-macam kapasitor diidentifikasi, 2) nilai kapasitor
dijelaskan berdasarkan pengukuran, 3) kondisi kapasitor dijelaskan

berdasarkan pengukuran, dan 4) analisis rangkaian kapasitor.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah, maka rumusan
masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah : Bagaimana
peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran Menerapkan Pengukuran
Komponen Elektronika menggunakan model pembelajaran Contextual

Teaching Learning bagi siswa kelas X TITL B SMK N 1 Padang?.

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
pada mata pelajaran Menerapkan Pengukuran Komponen Elektronika
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching Learning kelas X

TITL B SMK N 1 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagi siswa
Dapat membantu siswa untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran Menerapkan Pengukuran Komponen Elektronika sehingga
tujuan pembelajaran yang disampaikan dapat diterima dengan baik.

2. Bagi Guru
Sebagai pedoman untuk merumuskan metode dan strategi mengajar yang
lebih tepat, guna mengatasi kegairahan belajar dalam meningkatkan

prestasi belajar siswa



3. Bagi Sekolah
Sebagai bahan informasi bagi pihak sekolah untuk mengembangkan
metode pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
dalam proses belajar mengajar.

4. Bagi Peneliti
Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan berpikir ilmiah serta

menambah informasi bagi pengajar.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisa data dan pembahasan penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL)
pada mata pelajaran Menerapkan Pengukuran Komponen Elektronika
(MPKE) kelas X TITL B jurusan Ketenagalistrikan di SMK Negeri 1 Padang.

Hasil belajar pretest siswa dengan rata-rata 60,88 yang diperoleh
sebelum menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching Learning dan
hasil belajar posttest siswa dengan rata-rata 81,33 yang diperoleh sesudah
menerapkan model Contextual Teaching Learning . Selanjutnya dilakukan uji
Gain Score dan diperoleh hasil perhitungan dengan kategori tinggi 14,81 %,
kategori rendah 3,70 %, dan kategori sedang 81,48 %, maka hasil belajar

siswa mengalami peningkatan dengan kategori sedang.
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B. Saran
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, diberikan saran
sebagai berikut :

1. Diharapkan guru dapat menjadikan model pembelajaran Contextual
Teaching Learning (CTL) ini sebagai salah satu alternatif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Untuk sekolah diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran
Contextual Teaching Learning (CTL) guna memotivasi siswa agar lebih
semangat dalam mengikuti proses belajar mengajar.

3. Bagi peneliti lain yang tertarik dengan model pembelajaran Contextual
Teaching Learning (CTL) ini dapat menerapkan dengan kajian yang lebih
luas.

4. Bagi penulis diharapkan untuk menggunakan pembelajaran Contextual

Teaching Learning (CTL) guna menambah wawasan sebagai pengajar.
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